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ABSTRAK 
 
Kinerja perusahaan yang baik akan mampu meningkatkan nilai perusahaan, sehingga akan 
menarik para investor untuk menginvestasikan uangnya pada perusahaan tersebut. Tujuan 
tersebut dapat di capai dengan cara meningkatkan profitabilitas perusahaan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh nilai tukar, ukuran perusahaan dan leverage keuangan 
terhadap profitabilitas. Nilai tukar dalam penelitian ini adalah nilai tukar rupiah terhadap 
Dollar, ukuran perusahaan di ukur dengan volume penjualan/sales, leverage keuangan di 
ukur dengan DER, dan profitabilitas di ukur dengan ROA. Penelitian ini di lakukan pada 
PT. Unilever Indonesia dengan sampel sebanyak 44 laporan keuangan yang di publikasikan 
secara kuartal yang di peroleh melalui metode purposive sampling. Metode analisa data 
yang di gunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan nilai 
tukar berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA, sales berpengaruh Positif signifikan 
terhadap ROA, dan DER berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Nilai koefisien 
determinasi di peroleh sebesar 88% yang artinya 88% ROA di pengaruhi oleh nilai tukar, 
penjualan, dan DER. 
 
Kata Kunci :  Profitabilitas, Nilai Tukar, Ukuran Perusahaan, Volume Penjualan, 
Leverage dan DER  
ABSTRAC 
A good company performance will be able to increase the value of the company, so that it 
will attract investors to invest their money in the company. This goal can be achieved by 
increasing the company's profitability. This study aims to examine the effect of exchange 
rates, firm size and financial leverage on profitability. The exchange rates in this study are 
the rupiah exchange rate against the dollar, company size measured by sales / sales 
volume, financial leverage measured by DER, and profitability measured by ROA. This 
research was conducted at PT. Unilever Indonesia with a sample of 44 financial reports 
published quarterly which were obtained through the purposive sampling method. The data 
analysis method used is multiple linear regression analysis. The results showed that the 
exchange rate had a significant effect on ROA, sales had a significant positive effect on 
ROA, and DER had a significant negative effect on ROA. The coefficient of determination 
is 88%, which means that 88% of ROA is influenced by the exchange rate, sales, and DER. 
 
Keywords : Profitability, Exchange Rate, Firm Size, Sales, Financial Leverage and 
DER 
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1. PENDAHULUAN 
Industri manufaktur di indonesia 
selalu berkembang dari tahun ke tahun. 
Hingga saat ini, berdasarkan data 
BKPM, Indonesia sudah menjadi basis 
industri manufaktur terbesar se-ASEAN 
dengan kontribusi mencapai 20,27% 
pada perekonomian skala nasional, 
dengan angka tersebut bisa di bilang 
industri manufaktur menyumbang 
hampir seperempat Produk Domestik 
Bruto Indonesia. Perkembangan industri 
manufaktur di Indonesia saat ini mampu 
menggeser peran commodity based 
menjadi manufacture based. Bangkitnya 
industri manufaktur Indonesia 
ditunjukkan dengan mulai menguasai 
pangsa pasar dunia. Kebangkitan 
industri Indonesia telah terjadi dan jauh 
melampaui laporan Badan Pusat 
Statistik ( BPS ). Bahkan United Nation 
Industrial Development Organization 
(UNIDO) mencatat Indonesia 
menduduki peringkat ke-9 di dunia 
untuk kategori “Manufacturing Value 
Added” pada tahun 2017. Menurut data 
BPS industri manufaktur indonesia 
sedang bergeliat, terutama industri 
barang konsumsi yang mampu 
memberikan kontribusi terhadap PDB 
hingga 35,87% (www.bps.go.id). 
Namun, 2018 menjadi tahun yang 
berat bagi PT. Unilever. Di akhir tahun 
2018  Mirai Asset Sekuritas Indonesia 
dalam riset yang di publikasikannya 
pada jumat (19/10/2018), menilai bahwa 
pertumbuhan industri barang konsumsi 
di indonesia sedang mengalami 
perlambatan. Salah satu penyebabnya 
adalah penurunan daya beli masyarakat 
serta pergeseran pilihan konsumen yang 
sangat cepat. Perlambatan tersebut 
tercermin dari kinerja PT. Unilever 
Indonesia Tbk yang anjlok hingga 
19,7% seperti yang tercatat pada Bursa 
Efek Indonesa (BEI)                                                   
(https://www.miraeasset.co.id/). Kinerja 
PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR) di 
sepanjang 2018 kurang 
menggembirakan. Laba bersih 
perusahaan turun 2,59%. Pada semester 
I-2018 laba bersih UNVR sebesar Rp 
3,53 triliun. Angka itu turun dari laba 
bersih semester I-2017 sebesar Rp 3,62 
triliun.  Pendapatan PT Unilever juga 
turun tipis 0,38% dari Rp 21,26 triliun di 
semester I-2017 menjadi Rp 21,18 
triliun. Beban pokok penjualan 
perusahan juga naik 0,64% dari Rp 
10,35 triliun menjadi Rp 10,4 triliun ( 
laporan keuangan PT. Unilever : 2017-
2018 ).  
Perlambatan pertumbuhan ekonomi 
yang tidak stabil mengakibatkan 
Pergerakan nilai tukar yang tidak stabil 
yang berpengaruh terhadap profitabilitas 
PT. Unilever Indonesia Tbk. Nilai tukar 
yang tidak stabil mengakibatkan beban 
pokok penjualan PT. Unilever terus 
meningkat, sehingga mengakibatkan 
menurunnya laba bersih yang di terima. 
Nilai tukar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah nilai tukar rupiah 
terhadap dollar Amerika. Nilai tukar 
rupiah atas dollar Amerika Serikat 
berdampak pada stabilitas 
perekonomian di tanah air, tak terkecuali 
industri manufaktur. Jika nilai tukar 
rupiah menurun, maka dampak yang 
akan dirasakan adalah naiknya harga 
bahan baku yang mengakibatkan beban 
pokok penjualan terus meningkat, 
sehingga akan mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan. 
Selain faktor ekternal, ada pula 
faktor internal yang menyebabkan 
penurunan kinerja PT. Unilever, Salah 
satunya adalah Penjualan. Penurunan 
kinerja PT. Unilever bisa di lihat dari 
menurunya penjualan bersih yang di 
peroleh. Pada Triwulan I-2018 
penjualan bersih PT. Unilever turun 
sebesar Rp10,74 triliun, di bandingkan 
dengan Triwulan I-2017 yaitu sebesar 
Rp. 10,84 triliun. Penurunan tersebut 
berlanjut di Triwulan II-2018 yang turun 
di angka Rp21,18 triliun, di bandingkan 
Triwulan II-2017 yang berada di angka 
Rp21,26 triliun. 
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Selain itu, beban hutang yang terus 
meningkat namun tidak di barengi 
dengan peningkatan jumlah ekuitasnya, 
sehingga menyebabkan beban keuangan 
perusahaan meningkat. Pada triwulan II-
2018 beban utang perusahaan tercatat 
sebesar Rp15,51 triliun, sedangkan 
jumlah ekuitasnya hanya sebesar Rp5,01 
triliun.  Debt to Equity Ratio atau biasa 
di sebut Rasio Hutang biasa di gunakan 
untuk menilai posisi keuangan suatu 
perusahaan. Rasio ini merupakan ukuran 
kemampuan suatu perusahaan dalam 
menlunasi kewajibannya. Rasio hut 
ang yang optimal pada suatu perusahaan 
adalah sekitar 1 kali (hutang = Ekuitas), 
namun pada perusahaan besar atau 
terbuka Rasio hutang yang di bisa di 
terima bisa mencapai 1,5 – 2 kali. 
Semakin besar Rasio Hutang 
menunjukan bahwa perusaan  munkin 
tidak dapat menghasilkan uang yang 
cukup untuk memenuhi kewajiban 
hutangnya, namun jika terlalu rendah 
(kurang dari 1 kali) menandakan 
perusahaan tidak meningkatkan 
profitnya secara maksimal. 
Kinerja keuangan yang menurun 
mengakibatkan pertumbuhan 
perusahaan menjadi  melemah.               
PT. Unilever sebagai perusahaan 
multinasional harus peningkatkan 
kinerja keuangannya agar meningkatkan 
pertumbuhan perusahaan dan agar tetap 
bisa menarik investor. Salah satu cara 
untuk melihat kinerja keuangan 
perusahaan adalah dengan melihat 
tingkat profitabilitas perusahaan.  Hal ini 
bertujuan untuk menilai jumlah laba 
investasi yang akan di peroleh investor 
dan menilai kemampuan perusahaan 
membayar hutang berdasarkan tingkat 
pemakaian aset dan sumber daya 





2. LANDASAN TEORI 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah merupakan 
hasil dari implementasi kebijakan 
perusahaan (Sudiyatno, 2010 : 95). 
Menurut Fachrudin (2011) Profitabilitas 
perusahaan memperlihatkan 
kemampuan perusahaan untuk 
memberikan keuntungan dari aset, 
ekuitas maupun utang. Menurut 
Martono (2002) ukuran yang banyak 
digunakan dalam menilai kinerja 
perusahaan adalah ROE dan ROA. 
Indikator yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah data ROA yang di 
peroleh dengan Rumus : 
𝑹𝑶𝑨
=
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡 𝐒𝐞𝐭𝐞𝐥𝐚𝐡 𝐏𝐚𝐣𝐚𝐤 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 
 
Di mana data laba bersih setelah 
pajak dan total aktiva di ambil dari 
laporan keuangan PT. Unilever 
Indonesia. Periode pengambilan data 
yaitu laporan keuangan PT. Unilever 
Indonesia dari tahun 2009-2019 secara 
kuartal. 
2. Nilai Tukar 
Nilai tukar adalah nilai harga dari 
sebuah mata uang yang dibandingkan 
dengan nilai mata uang Eropa dan 
Amerika dan lainnya dalam guna 
memenuhi kebutuhan perdagangan 
internasional serta melakukan 
pembayaran luar negeri (Adjei dkk, 
2014). Nilai tukar uang 
merepresentasikan tingkat harga 
pertukaran dari satu mata uang ke mata 
uang lainnya dan digunakan dalam 
berbagai transaksi, antara lain transaksi 
perdagangan internasional, turisme, 
investasi internasional, ataupun aliran 
uang jangka pendek antarnegara, yang 
melewati batas-batas geografis ataupun 
batas-batas hukum (Karim, 2008:157). 
Indikator yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah nilai tukar mata 
uang Rupiah terhadap Dollar Amerika 
yang di ambil dari data BI. Periode 
pengambilan data yaitu dari tahun 2009-
2019 secara kuartal. 
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3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya 
perusahaan. Besar kecilnya usaha 
tersebut di tinjau dari lapangan usaha 
yang di jalankan. Penentuan skala besar 
kecilnya perusahaan dapat di tentukan 
berdasarkan total sales, total asset, dan 
rata rata tingkat penjualan (Seftiane, 
2011). Menurut Setiyadi (2007) ukuran 
yang biasa di pakai untuk menentukan 
tingkatan besar kecilnya perusahaan 
yaitu : jumlah tenaga kerja, total sales, 
total utang, dan total asset. Indikator 
yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah volume penjualan/sales yang di 
ambil dari laporan keuangan                    
PT. Unilever Indonesia. Periode 
pengambilan data yaitu laporan 
keuangan PT. Unilever Indonesia dari 
tahun 2009-2019 secara kuartal. 
4. Leverage Keuangan 
Leverage merupakan kebijakan 
pendanaan yang berkaitan dengan 
keputusan perusahaan dalam membiayai 
perusahaan. Perusahaan yang 
menggunakan hutang mempunyai 
kewajiban atas beban bunga dan beban 
pokok pinjaman. Penggunaan hutang 
memiliki risiko yang cukup besar atas 
tidak terbayarnya hutang, sehingga 
penggunaan hutang perlu 
memperhatikan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba (Prasetyorini, 
2013). Indikator yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah data DER yang di 





Di mana data total liabilitas dan 
total ekuitas di ambil dari laporan 
keuangan PT. Unilever Indonesia. 
Periode pengambilan data yaitu laporan 
keuangan PT. Unilever Indonesia dari 
tahun 2009-2019 secara kuartal. 
5. Pengembangan Hipotesis Penelitian 
Nilai tukar menjadi faktor penting 
bagi perusahaan yang bergerak di 
bidang manufaktur, karena nilai tukar 
erat kaitanya dengan biaya dan beban 
produksi yang di tanggung perusahaan. 
Apabila mata uang rupiah terdepresiasi 
maka biaya produksi terutama bahan 
baku impor akan semakin naik yang 
menyebabkan peningkatan beban yang 
selanjutnya akan menurunkan 
profitabilitas perusahaan. 
H1 : Nilai tukar berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
Ukuran perusahaan yang di ukur 
dengan volume penjualan dapat 
memberikan keuantungan bagi 
perusahaan. Semakin banyak volume 
penjualan yang di dapat perusahaan 
maka secara otomatis akan menaikkan 
tingkat profitabilitas perusahaan.volume 
penjulan juga dapat di jadikan gambaran 
tentang kinerja perusahaan di masa yang 
akan datang. 
H2 : Sales berpengaruh terhadap 
profitabilitas 
Leverage yang di ukur dengan Debt 
to Equity Ratio merupakan faktor yang 
erat kaitannya dengan profitabilitas. 
Penggunaan utang di perlukan untuk 
menambah modal dengan tujuan untuk 
meningkatkan profitabilitas. Namun 
apabila beban hutang atau DER terlalu 
tinggi juga akan menurunkan 
profitabilitas perusahaan di karenakan 
beban bunga yang tingi sehingga 
menurunkan profitabilitas perusahaan.. 
H3 : DER berpengaruh terhadap 
profitabilitas  
3. METODE PENELITIAN 
1. Model Penelitian  
Berdasarkan teori dan penelitian 
terdahulu yang telah dikemukakan 
diatas, maka dapat dibuat kerangka 
konsep teoritis yang ditunjukkan pada 
gambar sebagai berikut: 
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Gambar 1 : Model Penelitian 
2. Populasi dan sampel 
2.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah Laporan Keuangan PT. Unilever 
Indonesia Tbk yang diambil dari Bursa 
Efek Indonesia. Sehingga di perolah 
populasi 148 data. 
2.2 Sampel 
Menurut Roscoe (1975) yang di 
kutip Uma Sekaran (2006) manyatakan 
bahwa salah satu acuan umum untuk 
menentukan sampel dalam penelitian 
multivariate (termasuk analisis regresi 
berganda) ukuran sampel minimal 
sebaiknya 10 kali lebih besar dari jumlah 
variabel dalam penelitian. Di karenakan 
dalam penelitian ini menggunakan 3 
variabel maka batas minimal sampel 
yang harus di gunakan adalah 30. 
2.3 Tehnik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang 
dilakukan yaitu dengan teknik Purposive 
sampling (pengambilan sampel 
berdasarkan tujuan). Teknik Purposive 
sampling adalah metode yang di 
gunakan untuk pengambilan sampel 
yaitu penentuan sampel dengan tehnik 
melakukan pertimbangan atau memilih 
kriteria dan tujuan tertentu terhadap 
sampel yang di teliti, di mana memilih 
anggota sampel secara sedemikian rupa 
sehingga terbentuk sampel agar sifat – 
sifat populasi dapat di wakili sampel 
(Sugiyono, 2010). Di mana kriteria 
sampel adalah laporan keuangan 
yang telah di publikasikan secara 
berturut-turut dalam kuartal. 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Uji normalitas 













Mean      -1.37e-15
Median   0.216340
Maximum  9.513502
Minimum -7.908338
Std. Dev.   3.857255
Skewness   0.118332
Kurtosis   2.521944
Jarque-Bera  0.521671
Probability  0.770408 
 
Pengujian menggunakan Uji 
Kolmogorov Smirnov menunjukkan 
data yang normal apabila diperoleh nilai 
signifikansi > 0.05. Berdasarkan hasil 
pengolahan data di atas, diperoleh nilai 
probabilitas sebesar 0,77 di mana angka 
tersebut lebih besar dari 0,05  , maka H1 
di tolak dan H0 di terima, dapat diambil 
kesimpulan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
4.2 Hasil Uji Multikolenieritas 
Tabel 3. Hasil Uji Multikolenieritas 
 
Berdasarkan hasil di atas, di ketahui 
nilai VIF Nilai tukar sebesar 1,47, Sales 
sebesar 1,46, dan DER sebesar 1,28. 
Nilai tersebut lebih besar dari nilai 
tolerance >0,10 dan lebih kecil dari nilai 
VIF <10. Maka H1 di tolak dan H0 di 
terima, dapat di simpulkan bahwa tidak 
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4.3 Hasil Uji Heterokedastisitas 
Tabel 4. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 Berdasarkan Hasil pengujian di 
atas, di ketahui bahwa nilai probabilitas 
nilai tukar sebesar 0,34, sales sebesar 
0,215, dan DER sebesar 0,3631, yang 
mana nilai tersebut lebih besar dari batas 
kesalahan yang di ijinkan yaitu > 0,05. 
Maka H1 di tolak dan H0 di terima, dapat 
di simpulkan bahwa penelitian tersebut 
tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 
4.4 Hasil Uji Autokorelasi 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 
 
Berdasarkan hasil uji di atas di 
ketahui nilai Durbin-Watson adalah 
sebesar 1,96. yang mana nilai tersebut 
1,83 < 1,96 < 2,17. Maka H1 di tolak dan 
H0 di terima dapat di simpulkan bahwa 
tidak terjadi autokolerasi dalam 
penelitian ini.  
4.6 Hasil Uji Analisis Regresi 
Linear Berganda 
Tabel 6. Hasil Uji Analisis Regresi 
Linear Berganda 
 
Berdasarkan tabel output di atas di 
peroleh hasil regresi linear berganda 
yaitu sebagai berikut : 
𝒀 = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 +  𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜺 
𝒀 = 𝟑𝟖, 𝟏𝟓 − 𝟎, 𝟎𝟎𝟑𝑿𝟏 + 𝟏, 𝟏𝟗𝑿𝟐
− 𝟒, 𝟐𝟕𝑿𝟑 + 𝜺 
Dari persamaan di atas dapat di 
simpulkan bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar 38,15, artinya 
pengaruh dari variabel independen 
yaitu Nilai tukar, Sales dan DER 
terhadap variabel dependen yaitu 
ROA adalah sebesar 38,15. 
b. Koefisien regresi variabel Nilai tukar 
sebesar -0,003. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan 
pada Nilai tukar, maka ROA akan 
mengalami penurunan sebasar 0,003. 
c. Koefisien regresi variabel Sales 
sebesar 1,19. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan 
pada Sales, maka ROA akan 
mengalami kenaikan sebesar 1,19. 
d. Koefisien regresi variabel DER 
sebesar -4,27. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan 
pada DER, maka ROA akan 
mengalami penurunan sebasar 4,27. 
4.7 Hasil Uji Parsial 
Tabel 7. Hasil Uji Parsial 
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Dari data di atas, dapat di peroleh 
kesimpulan bahwa : 
1. Variabel Nilai tukar (X1) terhadap 
ROA (Y). 
Dari data di atas di ketahui nilai 
Probability dari variabel Nilai tukar 
(X1) adalah sebesar 0,0000, yang 
mana nilai tersebut lebih kecil dari 
0,05. Artinya variabel Nilai tukar 
(X1) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel ROA 
(Y), sehingga dapat di simpulkan 
bahwa H1 di terima. 
2. Variabel Sales  (X2) terhadap 
variabel ROA (Y). 
Dari data di atas di ketahui nilai 
Probability dari variabel Sales (X1) 
adalah sebesar 0,0000, yang mana 
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Artinya Variabel Sales (X2) 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel ROA (Y), sehingga 
dapat di simpulkan bahwa H2 di 
terima. 
3. Variabel DER (X3) terhadap ROA 
(Y). 
Dari data di atas di ketahui nilai 
Probability dari variabel DER (X3) 
adalah sebesar 0,0002, yang mana 
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 
Artinya variabel DER (X3) memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel ROA (Y), sehingga dapat di 
simpulkan bahwa H3 di terima. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 8. Koefisien Determinasi 
 
 
Dari data di atas menunjukkan 
bahwa nilai Ajusted R-Square sebesar 
0,88. Hal ini menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh variabel Nilai tukar, 
Sales, dan DER  terhadap variabel ROA 
sebesar 88%, sedangkan sisanya di 
pengaruhi oleh variabel lain di luar 
penelitian.  
1. Pengaruh Nilai tukar (X1) 
Terhadap ROA (Y) 
Hipotesis pertama dalam 
penelitian ini adalah Nilai tukar 
berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Nilai tukar 
memiliki koefisien sebasar -0,0025, 
maka dapat di simpulkan bahwa Nilai 
tukar berpengaruh negatif terhadap 
ROA, dengan demikian hipotesis yang 
mengatakan bahwah Nilai tukar 
berpengaruh negatif terhadap ROA (H1) 
di terima. Nilai probability Nilai tukar 
sebesar 0,0000, yang artinya Nilai tukar 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. 
Kesimpulannya variabel Nilai tukar 
dalam penelitian ini berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini ternyata tidak 
sama dengan hasil penelitian yang di 
lakukan oleh Prastowo, dkk (2016) dan 
saputro (2012), yang menyatakan bahwa 
Nilai tukar berpengaruh positif tidak 
signifikan terhadap ROA. Prastowo, dkk 
(2013) menyatakan bahwa nilai tukar 
memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap ROA. Hal ini menggambarkan 
bahwa apabila mata uang mengalami 
apresiasi atau depresiasi maka akan 
berdampak pada profit meskipun 
sedikit. 
Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian yang di lakukan oleh 
Maulana, dkk (2019), Astuti dan 
Rahman (2015), Tulende, dkk (2014 dan 
penelitian yang di lakukan oleh Gul, et, 
al (2011) yang menyatakan bahwa nilai 
tukar berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA. Maulana dkk (2019) 
Meningkatnya nilai tukar rupiah 
(depresiasi) akan membuat profitbilitas 
menurun akibat dari naiknya harga 
bahan baku yang di gunakan 
perusahaan. Dan saat nilai tukar rupiah 
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turun (apresiasi) harga kebutuhan bahan 
baku juga menurun sehingga 
menurunkan biaya bahan baku yang 
mengakibatkan naiknya profitabilitas 
perusahaan. Selain itu perubahan nilai 
tukar juga berpengaruh dengan daya beli 
dan keinginan masyarakat. Apabila nilai 
tukar meningkat (depresiasi), 
masyarakan cenderung akan berhemat 
dan memilih untuk membeli produk 
pengganti yang lebih murah daripada 
produk Unilever. Dan saat nilai tukar 
turun maka masyarakat cenderung 
memilih kualitas daripada harga barang. 
Hal tersebut terjadi pada 
penelitian ini di mana saat Nilai tukar 
mengalami kenaikan (depresiasi) maka 
ROA PT. Unilever akan menurun, 
begitupun sebaliknya saat Nilai tukar 
mengalami penurunan (apresiasi), ROA 
PT. Unilever akan naik. Hal tersebut 
tercermin dari laporan keuangan                    
PT. Unilever. Pada triwulan IV-2009 
bahwa Nilai tukar mengalami penurunan 
(apresiasi) dan berada di angka Rp9.522, 
HPP PT Unilever turun di Rp9,2 triliun, 
dan ROA PT Unilever berada di angka 
40,67 %. Begitu pun sebaliknya, pada 
triwulan IV-2019 saat Nilai tukar 
mengalami kenaikan (depresiasi) dan 
berada pada level Rp14.138, HPP           
PT. Unilever naik di Rp20,89 triliun, dan 
ROA PT Unilever turun di angka 35,8% 
2. Pengaruh Sales (X2) Terhadap 
ROA (Y) 
Hipotesis kedua dalam penelitian 
ini adalah sales berpengaruh positif 
terhadap terhadap ROA. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Sales memiliki koefisien sebasar 1,19E-
06, maka dapat di simpulkan bahwa 
Sales berpengaruh positif terhadap ROA, 
dan hipotesis yang mengatakan bahwa 
Sales berpengaruh positif terhadap ROA 
(H2) di terima dan H0 di tolak. Dan nilai 
Probability sebesar 0,0000. Maka Sales 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
ROA. Kesimpulannya Variabel Sales 
dalam penelitian ini berpengaruh positif 
signifikan terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini berbeda 
dengan hasil penelitian yang di lakukan 
oleh Kartikasari dan Merianti (2016) 
yang menyatakan bahwa sales tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap ROA. Kartikasari, et al (2016) 
menyatakan bahwa tingkat profitabilitas 
perusahaan tak hanya di dukung faktor 
Sales. namun ada faktor lain yang 
memiliki kontribusi terhadap 
profitabilitas seperti efisiensi biaya, total 
aset, dan pendapatan atau kerugian non 
operasional. Oleh sebab itu pengaruh 
sales terhadap ROA menjadi lebih lemah 
untuk di akui. 
Sementara itu hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang di 
lakukan Andayani, dkk (2016) , 
Wulandari (2018), John dan Adebayo 
(2013), Hasundungan dan Herawati 
(2017), dan Imanudin, dkk (2014) yang 
menyatakan bahwa sales berpengaruh 
positif signifikan terhadap ROA. 
Andayani, dkk (2015) menyatakan 
bahwa semakin tingginya penjualan 
bersih yang di lakukan oleh perusahaan 
dapat mendorong semakin tingginya 
laba kotor yang mampu di peroleh, 
sehingga dapat mendorong semakin 
tingginya profitabilitas perusahaan. 
Andayani, dkk (2015) juga 
mengungkapkan bahwa penjualan harus 
dapat menutupi biaya sehingga dapat 
meningkatkan keuntungan. Selain itu 
dengan dengan mengetahui jumlah 
penjualan di masa kini maka perusahaan 
bisa meramalkan permintaan penjualan 
di masa datang melalui hasil tagihan 
piutangnya serta jadwal produknya, 
sehingga perusahaan bisa mengatur 
jumlah biaya yang di butuhkan secara 
efisien.  
Seperti dalam data penelitian ini, 
di mana data menunjukkan pada saat 
Sales PT. Unilever mengalami 
peningkatan, ROA PT Unilever semakin 
tinggi. Sebaliknya saat Sales menurun, 
ROA PT. Unilever mengalami 
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penurunan. Pada triwulan IV-2018 
menunjukkan bahwa pada saat Sales 
perusahaan naik di angka Rp41,80 
triliun, ROA perusahaan berada di angka 
46,67 %. Dan pada triwulan IV-2015, 
Sales perusahaan turun di Rp36,48 
triliun, ROA perusahaan turun di angka 
37,20 %. Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel Sales dalam penelitian ini 
mempunyai pengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA PT. Unilever Indonesia.   
3. Pengaruh DER (X3) Terhadap 
ROA (Y) 
Hipotesis ketiga dalam penelitian 
ini adalah Deb to Equity Ratio 
berpengaruh negatif terhadap ROA. 
Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa DER memiliki 
koefisien sebasar -4,2749, maka dapat di 
artikan bahwa DER berpengaruh negatif 
terhadap ROA, dan hipotesis yang 
mengatakan bahwa DER berpengaruh 
negatif terhadap ROA (H3) di terima dan 
H0 di tolak. Nilai probability sebesar 
0,0002. Maka DER berpengaruh secara 
signifikan terhadap ROA, dan. 
Kesimpulannya Variabel DER dalam 
penelitian ini berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan 
hasil penelitian yang di lakukan oleh 
Wartono (2018), dan Sofiani (2018) 
yang menyatakan bahwa DER 
berpengaruh tidak signifikan terhadap 
ROA. Wartono (2014) secara teori, 
semakin tinggai DER berarti 
mengindikasikan bahwa total hutang 
tinggi dimana banyaknya dana dari 
kreditor yang masuk sehingga dapat di 
gunakan untuk menghasilkan atau 
meningkatkan laba perusahaan. Namun 
apabila strutur modal teah mencapai titik 
maksimum maka penambahan utang 
dalam struktur modal tidak akan 
meningkatkan kinerja perusahaan, Teori 
trade off. 
Sebaliknya hasil penelitian ini 
mendukung mendukung penelitian yang 
di lakukan oleh Mahardika dan Marbun 
(2016), Rahman, et al (2019), Dewi\,dkk 
(2015), dan Ulzanah dan Murtaqi yang 
menyatakan bahwa DER mempunyai 
pengaruh negatif signifikan terhadap 
ROA. Mahardika, dkk (2016) 
menyatakan bahwa penggunaan utang 
dalam struktur modal perusahaan 
sebaiknya mempertimbangkan antara 
manfaat yang akan di terima dan beban 
yang harus di tanggung oleh perusahaan, 
agar penggunaan utang dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan. 
Semaki besar hutang yang harus di 
tanggung perusahaan maka semakin 
besar pula biaya yang harus di keluarkan 
untuk pendanaan. Baik membayar 
bunga, maupun untuk perantara 
keuangan. Maka semakin tinggi DER 
akan menyebabkan ROA semakin 
rendah. 
Hal itu tercermin dari data 
penelitian ini. Di ketahui Pada triwulan 
II-2009, DER PT. Unilever berada di 
angka 1,72 sedangkan ROA PT Unilever 
mencapai 18,84. Dan di sisi lain pada 
triwulan II-2019 DER PT. Unilever 
mencapai angka tertinggi 3,30, dan ROA 
PT. Unilever pun turun di angka 16,92. 
Hal ini membuktikan bahwa semakin 
tinggi nilai DER justru akan semakin 
rendah ROA perusahaan. Sehingga dapat 
di simpulkan bahwa DER pada 
penelitian ini berpengaruh Negatif 
signifikan terhadap ROA. 
5. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengujian dan 
pembahasan tentang pengaruh Nilai 
Tukar, Ukuran Perusahaan, dan 
Leverage Keuangan terhadap 
Profitabilitas PT. Unilever Indonesia 
Tbk tahun 2009 – 2019, maka di peroleh 
kesilpulan bahwa nilai tukar 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas. Artinya semakin tinggi 
nilai tukar di indonesia maka 
profitabilitas PT. Unilever akan semakin 
rendah. Meningkatnya nilai tukar rupiah 
(depresiasi) akan membuat profitbilitas 
menurun akibat dari naiknya harga 
bahan baku yang di gunakan 
perusahaan. Dan saat nilai tukar rupiah 
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turun (apresiasi) harga kebutuhan bahan 
baku juga menurun sehingga 
menurunkan biaya bahan baku yang 
mengakibatkan naiknya profitabilitas 
perusahaan. Selain itu perubahan nilai 
tukar juga berpengaruh dengan daya beli 
dan keinginan masyarakat. Apabila nilai 
tukar meningkat (depresiasi), 
masyarakan cenderung akan berhemat 
dan memilih untuk membeli produk 
pengganti yang lebih murah dari pada 
produk Unilever. Dan saat nilai tukar 
turun maka masyarakat cenderung 
memilih kualitas daripada harga barang. 
Selain itu Ukuran perusahaan 
yang di proksikan dengan variabel Sales 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
profitabilitas. Artinya semakin tinggi 
Sales maka semakin tinggi pula 
profitabilitas PT. Unilever Indonesia 
Tbk. Hal ini di sebabkan karena semakin 
tingginya penjualan bersih yang di 
lakukan oleh PT. Unilever dapat 
mendorong semakin tingginya laba 
kotor yang mampu di peroleh, sehingga 
dapat mendorong semakin tingginya 
profitabilitas perusahaan. Selain itu 
dengan dengan mengetahui jumlah 
penjualan di masa kini maka perusahaan 
bisa meramalkan permintaan penjualan 
di masa datang melalui hasil tagihan 
piutangnya serta jadwal produknya, 
sehingga perusahaan bisa mengatur 
jumlah biaya yang di butuhkan secara 
efisien. PT. Unilever harus selalu 
menjaga volume penjualan setiap 
tahunnya, hal itu tercermin dari begitu 
banyaknya strategi marketing                  
PT. Unilever seperti iklan di berbagai 
media, event – event besar serta bantuan 
sosial yang membantu pertumbuhan 
ekonomi masyarakat. Terbukti sampai 
hari ini brand – brand ternama                     
PT. Unilever seperti Walls, Bango, 
Rinso, etc masih berdiri di puncak pasar 
indonesia. 
Leverage keuangan yang di 
proksikan dengan Debt to Equity Ratio 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
profitabilitas. Artinya semakin tinggi 
Debt to Equity Ratio maka akan semakin 
rendah profitabilitas PT. Unilever 
Indonsia. Hal ini di sebabkan karena 
meningkatnya jumlah Hutang                         
PT. Unilever Indonesia tidak di barengi 
dengan meningkatnya jumlah 
ekuitasnya. Jumlah hutang PT. Unilever 
terlalu tinggi sehingga meningkatkan 
beban yang harus di bayar yaitu bunga 
pinjaman maupun membayar perantara 
keuangan. Bebaan hutang yang terlalu 
tinggi itulah yang menyebabkan 
keuntungan PT. Unilever harus di 
gunakan untuk membayar pinjaman 
sekaligus bunganya. Hal inilah yang 
menyebabkan profitabilitas                              
PT. Unilever menurun. 
Profitabilitas PT Unilever 
Indonesia Tbk di pengaruhi oleh Nilai 
tukar, Sales, dan Debt to Equity Ratio 
sebesar 88%. Yang artinya pertumbuhan 
Nilai tukar, Sales, dan Debt to Equity 
Ratio mempengaruhi naik turunnya 
profitabilitas PT. Unilever Indonesia 
sebesar 88%, dan sisanya di pengaruhi 
oleh variabel lain di luar penelitian.  
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